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ABSTRAK 

 

Nama    : Nella Agustia 

Program Studi : Kedokteran 

Judul    : Efektivitas Minyak Atsiri Serai Dapur (Cymbopogon  

  citratus) Sebagai Larvasida Terhadap Larva Nyamuk   

  Culex quinquefasciatus 

 

 

Nyamuk Culex quinquefasciatus merupakan salah satu nyamuk yang 

tersebar luas di berbagai belahan dunia dari daerah tropis sampai sub tropis. 

Nyamuk Culex quinquefasciatus merupakan vektor utama penyakit Filariasis 

(Penyakit kaki gajah) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh cacing 

filaria (microfilaria). Salah satu cara pengendalian vektor nyamuk adalah 

penggunaan larvasida dan insektisida hayati yaitu serai dapur. Salah satu komponen 

bioaktif serai dapur adalah minyak atsiri. Minyak atsiri serai dapur diduga memiliki 

efek sebagai larvasida, karena memiliki kandungan geraniol dan sitronellal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus instar III serta mengetahui nilai LC50. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan rancangan acak lengkap. Jumlah subjek penelitian 

630 ekor larva Culex quinquefasciatus yang dibagi menjadi tujuh kelompok 

perlakukan yaitu abate, aquades, minyak atsiri serai dapur dengan konsentrasi 

0,5%, 0,75%, 1%, 1,25 dan 2%. Pengamatan dilakukan pada waktu 30 menit, 60 

menit, 90 menit, dan 120 menit setelah perlakuan dengan replikasi sebanyak tiga 

kali. Data dianalisis dengan uji Post Hoc dan analisis probit. Hasil penelitian 

menunjukkan kematian larva tertinggi pada konsentrasi 2%, nilai LC50  berada pada 

konsentrasi 1,22481%. Kesimpulan dari penelitian ini minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) efektif sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus. 

 

Kata Kunci : Culex quinquefasciatus, minyak atsiri, Serai dapur (Cymbopogon 

citratus) 
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ABSTRACT 

 

 

Name    : Nella Agustia 

Study Program  : Medicine 

Title  :The Efectiveness Of Essential Oil Of Lemongrass   

(Cymbopogon citratus) As A Larvacide Against 

Larvae Of Culex quinquefasciatus 

 

 

Culex quinquefasciatus mosquitoes are one of the mosquitoes that are 

widely found across the world, from tropic to sub-tropic. Culex quinquefasciatus is 

the main vector of filariasis (elephantiasis); an infectious disease caused by filaria 

worms (microfilaria). One of the methods in controlling mosquito vectors is using 

biological larvacides and insecticides, such as lemongrass. One of the bioactive 

components of lemongrass is essential oil. The essential oil of lemongrass is 

believed to act as a larvacide due to its  geraniol and citronellal. The aim of this 

study was to determine the efficacy of  lemongrass (Cymbopogon citratus) essential 

oil as a larvacide against Culex quinquefasciatus instar III mosquito larvae and to 

evaluate the LC50 value. This study was an experimental study with a complete 

randomized design. A total of  630 larvae of Culex quinquefasciatus were divided 

into seven treatment groups treated with abate, distilled water, lemongrass essential 

oils with concentrations of 0.5%, 0.75%, 1%, 1.25% and 2%. The observations 

were carried out at 30 minutes, 60 minutes, 90 minutes, and 120 minutes after 

treatment with three times replication. Data were analyzed using Post Hoc test and 

probit analysis. The results showed that the highest mortality of larvae was in 2% 

concentration with an LC50 value was at 1.22481%. From this findings, it can be 

concluded that the essential oil of lemongrass (Cymbopogon citratus) is effective as 

a larvacide against Culex quinquefasciatus mosquito larvae. 

 

 

Keywords: Culex quinquefasciatus, Essential oil, lemongrass (Cymbopogon 

citratus) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Nyamuk Culex quinquefasciatus merupakan salah satu dari nyamuk 

yang tersebar luas di dunia. Nyamuk ini sering ditemui pada malam hari dan 

sering menggigit manusia dan hewan pada malam hari (SMS, 2015). 

Nyamuk Culex quinquefasciatus merupakan vektor utama penyakit 

Filariasis (Penyakit kaki gajah) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh cacing filaria (microfilaria) (Klei & Rajan, 2002). Menurut 

Depkes RI (2016), beberapa daerah di Indonesia memiliki tingkat endemis 

filariasis yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil survei, kasus filariasis dari 

tahun 2002 sampai tahun 2014 mengalami peningkatan. 

Nyamuk Culex quinquefasciatus tersebar luas di berbagai belahan dunia 

dari daerah tropis sampai sub tropis. Penyebaran nyamuk Culex 

quinquefasciatus tersebar merata di seluruh Indonesia, khususnya di daerah 

Sumatera, Jawa, Sulawesi, Kalimantan, NTT dan Irian Jaya (Eman et al., 

2016). Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan merupakan salah satu 

tempat yang banyak ditemukan nyamuk genus Culex spp. Berdasarkan data 

penelitian dari loka litbang Baturaja, menyatakan bahwa jenis nyamuk yang 

banyak tertangkap di Kabupaten Banyuasin di antaranya berada  di desa 

Gasing Laut Kabupaten Banyuasin, yaitu spesies yang dominan adalah 

nyamuk Culex quinquefasciatus sebanyak 58,2%, kemudian diikuti oleh 

desa Kenten Laut sebanyak 33,1%, dan desa Perambahan Kabupaten 

Banyuasin didapatkan sebanyak 14,2%  nyamuk Culex quinquefasciatus 

(Ambarita et al., 2017). 

Penyebaran nyamuk Culex quinquefasciatus banyak ditemukan di 

daerah persawahan dan perkotaan (Eman et al., 2016). Nyamuk Culex 

quinquefasciatus sering beristirahat di tirai jendela, semak-semak, tempat 

yang gelap dan lembab, serta di selokan. Hal ini dikarenakan nyamuk 
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menyukai tempat yang tersembunyi, kurang cahaya dan tanpa angin (Cindy 

et al.,  2017). 

Pengendalian vektor nyamuk dapat dilakukan dengan mengurangi 

kontak antar vektor dan manusia serta memutuskan siklus kehidupan 

nyamuk dengan cara larvasida dan insektisida. Saat ini larvasida yang paling 

banyak digunakan untuk pengendalian larva adalah abate. Larvasida adalah 

bahan insektisida yang mampu membunuh stadium larva pada habitat 

aslinya (Susanti, et al.,2015). Insektisida adalah bahan kimia yang 

digunakan untuk mengendalikan serangga dengan cara merusak sistem di 

dalam tubuh serangga (Pradani et al., 2011). Penggunaan insektisida 

kimiawi jika dilakukan terus menerus dapat menyebabkan efek toksik serta  

meninggalkan residu, sehingga dapat mengganggu kesehatan pada manusia 

seperti saluran pernafasan dan iritasi pada kulit (Melanie et al.,2018). 

Penggunaan insektisida sintetik juga berdampak tidak baik terhadap 

lingkungan, salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu 

dengan cara mencari bahan insektisida hayati yang bahan dasarnya berasal 

dari tumbuhan yang mengandung bahan kimia yang toksik terhadap 

serangga (Noshirma dan Willa, 2016). 

Indonesia memiliki flora yang sangat beragam, terdapat banyak jenis 

tanaman yang merupakan sumber bahan insektisida yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pengendalian vektor. Taman serai dapur (Cymbopogon 

citratus) dapat dijadikan bahan alternatif alami sebagai pengendalian 

vektor. Tanaman serai dapur (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman 

yang hidup di daerah tropis, terutama di Indonesia (Kusumayadi et 

al.,2013). Serai dapur (Cymbopogon citratus) sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia sebagai bumbu dapur dan rempah-rempah. Serai 

dapur (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu penghasil minyak atsiri 

yang sering digunakan sebagai bahan dalam aromaterapi. Beberapa 

kandungan yang terdapat di dalam minyak atsiri seperti Citral α, Citral β, 

Nerol, Geraniol, Citronellal, Terpinolene, Geranyl asetate, Myrence dan 

Terpinol metylheptenone. Selain itu juga sering digunakan sebagai 
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farmakologi seperti anti moeba, anti bakteri, anti diare, anti filarial, anti 

inflamasi, anti malaria serta sebagai larvasida (Shah et al., 2011). 

Pada beberapa penelitian sebelumnya tanaman ini memiliki efektivitas 

membunuh 50% larva Anopheles arabiensis pada konsentrasi 74.02 ppm, 

dan 90% pada konsentrasi 158.20 ppm (Karunamoorthi & Ilingo, 2010). 

Selain memiliki kemampuan sebagai larvasida tanaman ini juga memiliki 

kemampuan sebagai daya hambat terhadap pertumbuhan Enterococcus 

faecalis (Darjono, 2011). Pada penelitian yang dilakukan oleh Sastriwan 

(2014), Cymbopogon citratus memiliki efektivitas sebagai larvasida pada 

larva Aedes sp dengan LC50 (973,7 ppm). Namun, untuk penelitian tentang 

minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) sebagai larvasida pada 

larva nyamuk Culex quinquefasciatus belum pernah dilakukan. Untuk itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektivitas minyak 

atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) sebagai larvasida terhadap larva 

nyamuk Culex quinquefasciatus. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) efektif 

sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Culex quinquefasciatus? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas minyak atsiri pada 

serai dapur (Cymbopogon citratus ) sebagai larvasida terhadap larva nyamuk 

Culex quinquefasciatus. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui keefektifan minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon 

citratus) sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus  
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2. Mengetahui nilai Lethal concentration 50 (LC50)  dari minyak atsiri 

serai dapur (Cymbopogon citratus) yang mematikan larva nyamuk 

Culex quinquefasciatus  

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Memberikan bukti-bukti empiris tentang efektivitas minyak atsiri serai 

dapur (Cymbopogon citratus) sebagai larvasida terhadap larva  nyamuk Culex 

quinquefasciatus. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

melakukan penelitian. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 

ilmiah dan ilmu pengetahuan tentang minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) sebagai larvasida terhadap larva nyamuk 

Culex quinquefasciatus. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Apriangga 

Sastriawan, 

2014, Jakarta 

Efektivitas serai dapur 

(Cymbopogon citratus) 

sebagai larvasida pada larva 

nyamuk Aedes sp instar 

III/IV 

 

 

Desain 

eksperimental 

(Experimental 

design ) dengan 

post test only 

control group 

design  

Hasil penelitian dihasilkan 

LC50  pada larva Aedes sp 

adalah 973,7 ppm atau 

0,973 %, sehingga dapat di 

simpulkan bahwa ekstrak 

serai dapur efektif sebagai 

larvasida pada larva Aedes sp. 

 

Teodora Ballos, 

Sonja V.T 

Lumowa, Helmy 

Hassan, 2016, 

Samarinda 

Pengaruh pemberian 

ekstrak tanaman serai dapur 

(Cymbopogon citratus) 

terhadap intensitas serangan 

hama pada kacang panjang 

(Vigna sinensis L.var. 

Sesquipedalis) 

Penelitian ini 

menggunakan 

Rancangan Acak 

Kelompok 

(RAK) 

Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian ekstrak tanaman 

serai dapur memberikan 

pengaruh yang sangat nyata 

terhadap intensitas serangan 

hama pada kacang panjang. 

Hasil uji BNJ 5% diperoleh 

hasil bahwa terhadap 

perbedaan nyata dari tiap 

konsentrasi ekstrak tanaman 

serai dapur yang diperoleh 

pada tanaman kacang 

panjang. 

Sri Mulyani, 

2014, 

Yogyakarta 

Granul minyak serai dapur 

sebagai larvasida nyamuk 

Aedes aegypti 

Rancangan 

percobaan yang 

digunakan 

adalah 

rancangan acak 

kelompok 

(RAL) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa minyak serai dapur 

dapat dibuat granul dengan 

pengisis laktos a dan pengikat 

larutan CMC-Na, memiliki 

aktivitas larvasida terhadap 

larva nyamuk Ae. Aegypti 

instar III  dengan nilai LC50 

sebesar 38,30 ppm dan LC 90 

51,57 ppm 
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Karunamoorthi, 

K & Ilingo, K,  

2010, India 

Aktivitas larvasida 

terhadap Cymbopogon 

citratus dan Croton 

macrostachyus Del. 

Terhadap Anopheles 

sebagai vektor malaria. 

Rancangan 

percobaan yang 

digunakan 

adalah 

rancangan acak 

kelompok 

(RAL) 

Berdasarkan hasil penelitian 

serai dapur (Cymbopogon 

citratus) memiliki aktivitas 

yang lebih tinggi terhadap 

kematian 50% larva 

Anopheles arabiensis pada 

konsentrasi 74.02 ppm, dan 

90% pada konsentrasi 158.20 

ppm sementara pada Croton 

macrostachyus dapat 

mematikan larva Anopheles 

arabiensis  50% pada 

konsentrasi  89,25 ppm dan 

mematikan 90% larva pada 

konsentrasi  224,98 ppm. 
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